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Abstract:bThisbresearchbwasbconductedbto testbthe levelbof influence of receivable turnover 
against Return On Asset in the sub-sector companies of textile and garment listed on Indonesia 
Stock Exchangeb(IDX)bperiodb2014-2018.bThebobjects used in this research are the finansial 
statements of textile and garment companies listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) period 
2014-2018. The population inbthisbresearchbamountedbto 22 textileband garment companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and 6 samples were taken using purposive 
sampling techniques. The type of data used inbthis researchbis secondarybdata obtainedbfrombthe 
company’sbofficialbwebsite. Thebindependent variable usedbin thisbresearchbis receivable 
turnover, whereas for thebdependentbvariable used inbthis research isbreturn onbasset. Thebdata 
analysisbtechniques usedbin thisbresearch arebdescriptive statisticsbanalysis, simple linear 
regressionbanalysis, and hypothesis testingbusing SPSS software. The result indicate that the 
receivable turnover significant on return on asset with influence rate of 20.3%, while the remainder 
was 79.7% influenced bybother factors outsidebthisbresearch.  
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1. Pendahuluan  

Perusahaan memiliki tujuan untukbmemperoleh lababdan menjagabkesinambungan 
perusahaanbdi masabyang akanbdatang, sehingga perusahaan bisa tetap bersaing dengan 
perusahaan lainnya. Keberhasilanbperusahaan dapatbdilihatbdari penghasilan labanya, namun 
perusahaanbyang memiliki lababyang tinggibtidak menunjukanbbahwa perusahaanbtersebutbtelah 
bekerjabsecarabefisien. Dengan membandingkan lababdan modal kerja yang di investasikan 
perusahaan maka kita dapat menentukan tingkat efisiensi perusahaan. Maka diperlukan modal kerja 
untuk mengetahui tingkat efisiensi perusahaan. 

Jumlah modalbkerja harus disesuaikan denganikebutuhan perusahaan,ikarena modalikerja 
yangiberlebihan atauikekurangan modalikerja bisaiberdampak negatifiterhadapiperusahaan. 
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Perputaranimodal kerjabdiharapkan bisabdilakukan denganbjangka waktubyang relatifbpendek, 
sehinggabmodal kerjabyang ditanambbisabkembali. Period perputaranbmodal kerjabdimulaibsaat 
kasbyang tersediabdiinvestasikan dalambkomponen modalbkerja hinggabmenjadibkas, komponen 
modalbkerja tersebutbmeliputibkas,bpiutang, danbpersediaan. Perusahaanbmembutuhkan 
perputaranbmodal kerjabyang relatifbpendek, sehinggabperusahaan butuhbuntukbmemasarkan 
produk, untukbmengatasi masalahbtersebut makabperusahaan berupayabuntuk merebutbpasar 
denganbberbagai kebijakanbguna meningkatkanbpenjualan. Sistembpenjualan kreditbyang 
dilakukanbperusahaan merupakanbsalah satubusaha agarbperusahaan dapatbmeningkatkan 
penjualan. Daribpenjualan kreditbtersebut makabperusahaan akanbmenimbulkanbpiutang. 

Piutangbtimbul ketikabperusahaan menjualbbarang atau jasabsecara kreditbguna 
meningkatkan penjualan. Piutangbsendiri meliputinsemua tagihanbdalam bentukbutang 
kepadabperorangan ataupun organisasi. Bila piutang yang diberikan tinggi maka akan menghasilkan 
tingkat modal kerja yang tinggi pula, maka semakinbbesar piutangbsemakin besarbpula resikobyang 
akanbtimbul,bdisamping akanbmemperbesar profitabilitab. Besarnyabprofitabilitas 
sendiribditentukan olehbkecepatan kembalinyabpiutang menjadibkas. Halbini 
menunjukanbperusahaan denganbsegala kebijakanyabterhadap piutangbakan dapatbmeningkatkan 
pendapatanbdan lababkarena risikobbad debtbdapat diatasibsehingga profitabilitasbperusahaan 
akanbmeningkat.bMaka modalbkerja yangbefektif danbefisien dibutuhkanbuntuk 
mencapaibtujuanbtersebut. 

Salahbsatu yangbmenentukan peningkatan modal kerjabadalah perputaran piutang, karena 
dengan kecepatan kembalinya piutang yang tertagih maka modal kerja yang kembali menjadi kas 
semakin besar jumlahnya. Menurut Hery (Hery, 2016) bahwabperputaran piutang 
usahabmerupakan usahabyang digunakanbuntuk mengukurbberapa kalibdana yangbtertanam 
dalambpiutang usahabakan berputarbdalam suatubperiode. 

Perputarabpiutang merupakanbbagian yangbterpenting dalambperusahaanbsebab 
perputaranbpiutang dapatbmeningkatkanbprofitabilitas. Dalambpenelitian inibprofitabilitasbyang 
digunakanbadalah returnbon assetb(ROA). Rasiobreturn onbasset dapatbmemperhitungkan 
kemampuanbperusahaan dalambmemperoleh lababsecarabkeseluruhan. Returnbon assetb(ROA) 
bertujuanbuntuk mengukurbkemampuan perusahaanbdalam mengelolabaktiva yangbdikuasainya 
untukbmenghasilkanbpendapatan. Semakinbbesar returnbon assetbmaka semakinbbesar pulablaba 
yangbdiperoleh olehbperusahaan danbsemakin baikbperusahaan tersebutbdalam mengelolabaset. 
Returnbon assetbdapat dihitungbdengan carabmembagi earningbafter taxbdengan totalbassetbyang 
dimilikinolehbperusahaan. Apabilabnilai ROAbyang dihasilkanbsemakin mendekatibangkab1, 
makansemakin baikmtingkat profitabilitasmperusahaan. Halbini dapatbdiartikan bahwamsetiap 
assetnyang dimilikimoleh perusahaanmdapat menghasilkanmlaba. 

Sampaibsaatbini sudah banyak penelitianbterdahulu yangbmembahas tentangnpengaruh 
perputaran piutang usaha terhadap rasio profitabilitas., salah satunya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Heprina Hera Rezeki (Rezeki, 2018) yang membahas tentang perputarannpiutang 
terhadapbprofitabilitas padabBMT MasyarakatnMadani SumateramUtara. Hasil yang didapatkan 
darinpenelitian adalah : perputarannpiutang berpengaruhnsecara signifikannsecara simultanndalam 
meningkatkannprofitabilitas padanBMT MasyarakatmMadani.  

Penelitiannyang dilakukan olehnPiter Tiongn(Tiong, 2017) yangnberjudulnpengaruh 
perputaranbpiutang terhadapnprofitabilitas padanperusahaan PTmMitra PhinastikanMustikanTbk. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah : bahwanperputaran piutangnberdasarkan hasilnanalisis regresi 
antaranperputaran piutangndengan returnnon assetm(ROA) berpengaruhnpositif dannsignifikan. 

Berdasarkannuraian latarnbelakang dinatas, dalamnrangka penyusunan tugas akhir penulis 
tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Perputaran Piutang Usaha terhadap Return On Asset 
(ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2014-2018” 
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2. Kajian Pustaka  

2.1. PengertianbPiutang 

Piutangbmerupakan bentukbpenjualan yangbdilakukan olehbsuatu perusahaanbdimana 
pembayarannyabtidak dilakukanbsecara tunai, namunbbersifat bertahap. Penjualanbpiutang 
artinyablebih jauhbperusahaan menerapkanbmanajemen kredit. Danbsalah satubtarget 
daribmanajemen kreditbadalah tercapainyabsuatu targetbpenjualan sesuaibdengan perencanaan, 
sertabselanjutnya menunggubmasuknya danabangguran kebkasbperusahaan. 

Piutangiadalah klaimiatas uang, barang, danijasa kepadaipelanggan atauipihak lainyai. 
Piutangiusaha padaiumumnya adalahikategori yangipaling signifikanidari piutangidan 
merupakanihasil dariiaktivitas normaliperusahaan atauientitas,iyaitu penjualanibarang atauijasa 
secaraikredit kepadaipelanggan. Piutangiusaha dapatidiperkuat denganijanji pembayaranitertulis 
secarainormal danidi klasifikasikanisebagai weselitagih (notesnreceivable). Piutangnusahanumumnya 
merupakanbjumlah yangbmaterial dibneraca bilabdibandingkan denganbpiutang.nonbusaha. 

Piutangbusaha menurutbSetiawan (Setiawan, 2008) adalahnsegala.bentukntagihan 
ataubklaim perusahaanbkepada pihakblain yangbpelunasannya dapatbdilakukan dalambbentuk 
uang,bbarang,nataupunnjasa. Martono dan Harjito (Martono, 2011) berpendapatbbahwa 
piutangbmerupakan tagihanbperusahaan kepadabpelanggan/pembelinatau.pihaknlain.yang 
membelinproduknperusahaan. 

Definisibdiatas menerangkanbbahwa kebijakanbpenjualannkredit bini merupakanbkebijakan 
yangbbiasa dilakukanbdalam duniabbisnis untukbmerangsang minatbpara langganan.Jadi kebijakan 
inibsengaja dilakukanbuntuk memperluasbpasar danbmemperbesar hasilbpenjualan. Tentubsaja 
denganbkebijakan penjualanbkredit inibakan menimbulkanbrisiko bagibperusahaan akanbtidak 
dapat menagihbsebagian ataubbahkan mungkinbseluruh darinpiutangbtersebut. Olehnkarena itu 
memperhitungkanbbiaya atasnrisiko tidakbdapat ditagihnyanpiutang tersebutndalam bentukmbed 
debtbexpense. 

Gitosurdamo (Indriyo, 2012) bahwabpiutang sebagaibbagian daribmodal kerja,nmaka 
keadaannyabakan selalubberputar dalamnarti piutangnitu akanbtertagih padansaat tertentu,bakan 
timbulblagi akibatnpenjualan kreditbdan seterusnya.vTingkat perputaranbpiutang 
(receivablevturnover) dapatbdihitung : 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕

𝑹𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
……………………….. (1) 

 

2.2. PerputaranbPiutang 

Perputaranbpiutang (receivablebturnover) bagibperusahaan sangatlahmpenting untukbdiketahui 
karenabmakin tinggibperputaran piutang,bmaka piutangbyang dapatbditagih olehbperusahaan 
makinbbanyak. Sehinggabakan memperkecilbadanya piutangbyang tidakbtertagih dan 
memperlancarbarusbkas. Selainbitu denganbadanya perputarannpiutang (receivablebturnover) maka 
akanbdapat diketahuibbagaimana kinerjabbagian marketingbdalam mencaribpelanggan yang 
potensianbmembeli akanbtetapi juganpotensial membayarnpiutangnya. 

Menurutnkasmir (Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2016) menyatakan,nbahwa 
perputarannpiutang (receivablenturnover) merupakannrasio yangndigunakan untuknmengukurnberapa 
lamabpenagihan piutangbselama satubperiode. 

MenurutnMartono dannHarjito (Martono, 2011) perputaranbpiutang adalahbperiode 
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terikatnyabpiutang sejakbterjadinya piutangbsampai piutangbtersebut dapatbditagih dalambbentuk 
uangbdan kasbdan akhirnyabdapat dibelikanbkembali menjadibpersediaan danbdijual secarabkredit 
menjadibpiutangbkembali. 

 

2.3. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas menurut kasmir (Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2016)bmerupakan 
rasiobuntuk menilaibkemampuan perusahaanbdalam mencaribkeuntungan. Rasiobini mengukur 
kemampuanbperusahaan untukbmenghasilkan lababdengan menggunakanbsumber-sumberbyang 
dimilikibperusahaan, sepertibaktivabtotal,bmodal, ataubpenjualanbperusahaan. 

Profitabilitasbadalah kemampuanbperusahaan memperolehblaba dalambhubungannya 
denganbpenjualan, totalbaktiva, maupunbmodalbsendiri, (Sartono, 2014). Jumlahblaba bersih 
kerapbdibandingkan denganbukuran kegiatanbatau kondisibkuangan lainyabsepertibpenjualan, 
aktiva, ekuitasbpemegang sahambuntuk menilaibkinerja sebagaibsuatu persentasebdari beberapa 
tingkatbaktivitas.ataubinvestasi. 

 
2.4. ReturnbOnbAsset 

Returnbon assetbatau returnbon assetbinvestment menunjukanbkemampuan perusahaan 
menghasilkanblaba daribaktiva yangbdipergunakan. Denganbmengetahui rasiobini, akanbdapat 
diketahuibapakah perusahaanbefisien dalambmemanfaatkan aktivanyabdalam kegiatan operasional 
perusahaanbrasio inibjuga memberikanbukuran yangblebih baikbatas profitabilitasbperusahaan 
karenabmenunjukan efektifitasbmanajemen dalambmenggunakan aktivabuntukbmemperoleh 
pendapatan.b 

Menurut Munawir (Munawir, 2014) Analisa Return on Asset adalah salah satu teknik Analisa 
keuangan yangbsangat pentingbsebagai salahbsatu teknikbAnalisa keuanganbyang bersifat 
menyeluruh. AnalisabROA inibsudah merupakanbteknik Analisabyang lazimbdigunakanboleh 
pemimpinbperusahaan untukbmengukur efektivitasbdari keseluruhanboperasi perusahaan. 
ROAbitu sendiribadalah salahbsatu bentukbdari profitabilitasbyang dimaksudkanbuntuk 
dapatbmengukur kemampuanbperusahaan denganbkeseluruhan danabyang dapatbdiinvestasikan 
dalambaktiva yangbdigunakan untukboperasi perusahaanbuntuk menghasilkanbkeuntungan. 
Denganbdemikian Returnbon Assetb(ROA) menghubungkanbkeuntungan yangbdiperoleh dari 
operasibperusahaan denganbjumlah investasibatau aktivabyang digunakanbuntuk menghasilkan 
keuntunganboperasi tersebut. Rumusbyang digunakanbuntuk mencaribROA adalahbsebagai 
berikut: 

(Fahmi, 2011) 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100%.................................................................. (6) 

Returnbon Assetbmenunjukan produktivitasbdari seluruhbdana perusahaan,bbaik modalbyang 
pinjamanbmaupun modalbsendiri danbrasio inibjuga menunjukanbkemampuan perusahaan 
menghasilkanblaba daribaktiva yangbdigunakan. Denganbmengetahui risikobini akanbdapat 
diketahuibapakah perusahaanbefisien dalambmemanfaatkan aktivanyabuntuk kegiatan 
operasionalnyabsehari-hari. 

 

3. MetodebPenelitian 

Metodebpenelitian padabdasarnya merupakanbcara ilmiahbuntuk mendapatkanbdata 
denganbtujuan danbkegunaanbtertentu. Berdasarkanbhal tersebutbterdapat empatbkata kunci yang 
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perlubdiperhatikan yaitu, carabilmiah,bdata,btujuan, danbkegunaan.  

Carabilmiah berartibkegiatan penelitianbitu didasarkanbpada ciri-ciribkeilmuan, yaitubempiris, 
rasional, danbsistematis. Rasionalbberarti kegiatanbpenelitian itubdilakukan denganbcara-cara yang 
masukbakal, sehinggabterjangkau denganbpenalaranbmanusia. Empirisbberarti cara-carabyang 
dilakukanbitu dapatbdiamati olehbindera manusia,bsehingga orangblain dapatbmengamati dan 
mengetahuibcara-cara yangbdigunakan. Sistematisbartinya, prosesbyang digunakanbdalam 
penelitianbitu menggunakanblangkah-langkah tertentubyang bersifatblogis.  

Databyang diperolehbmelalui penelitianbitu adalahbdata empirisbyang mempunyaibkriteria 
yaitubvalid. MenurutbSugiyono (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
2015) Validbmenunjukan derajatbketepatan antarabdata yangbsesungguhnya terjadibpada objek 
denganbdata yangbdapat dikumpulkanboleh peneliti. Databyang validbpasti reliabelbdanbobjektif.  

 

3.1. Operasional Variabel 
1. VariabelbIndependen 

Variabelbindependen ataubyang dalambBahasa Indonesiabsering disebutbsebagaibvariabel 
bebasbmerupakan variabelbyang mempengaruhibatau yangbmenjadi sebabbperubahannyabatau 
timbulnyabvariabel dependenb(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
2015). Dalambpenelitian ini,bvariabel independenbatau variabelbbebas yangbdigunakanbadalah 
perputaranbpiutangbusaha. 

Perputaran Piutang =  
Penjualan Kredit

Rata − rata piutang
 

2. VariabelbDependen 

Variabelbdependen ataubyang dalam Bahasa Indonesia seringbdisebut variabelbterikat 
merupakan variabelbyang dipengaruhibatau yangbmenjadi akibat, karenabadanya variabelbbebas. 
Variabelbdependen atau variabel terikatbyang digunakan dalambpenelitian inibadalah Return On 
Asset (ROA) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

3.2. Metode Analisis Data 

Menurut Kurniawan (Kurniawan, 2008) dalam Syilfi, Ispriyanti, dan Syafitri (2012)banalisis 
regresibdibagi menjadibdua, yaitubanalisis regresiblinier sederhanabdan analisisbregresi linier 
berganda. Analisisbregresi denganbsatu variabel bebasbX disebutbsebagai regresiblinier sederhana, 
sedangkanbjika terdapatblebih daribsatu variabelbbebas X, disebutbsebagai regresiblinier berganda. 
Dalambpenelitian ini, penulisbmenggunakan metodebanalisis regresibsederhana, dimanabvariabel 
tetapb(Y) merupakanbReturn OnbAsset danbVariabel bebasb(X) merupakanbPerputaran Piutang. 
Pengolahanbdata dalambpenelitian inibmenggunakan aplikasibSPSS. Persamaanbregresi 
linearbsederhana adalah sebagaibberikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keteranganb: 

Yb = ReturnbOnbAsset 

X = Perputaran Piutang 



 
 
Ermi Nilam Sari, Fatmi Hadiani, Radia Purbayati 
 
  

Indonesian Journal of Economics and Management ISSN: 2747-0695 (Online) | 335 

bb = Konstanta 

a = koefisienbregresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

 

4. HasilbdanbPembahasan 

4.1. AnalisisbDeskriptif 
1. Perkembagan PerputaranbPiutang Usaha dan ROA 

Tabel 1. Daftar PerputaranbPiutang Usaha dan ROA padabPerusahaan SubbSektor Tekstilbdan 

GarmenbPeriode 2014-2018 

bkode  
Perputaran Piutang Return On Asset 

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018 

ADMG 9,8176 7,8232 7,1438 7,9286 10,886 -0,053 -0,0575 -0,054 -0,023 0,0125 

ARGO 16,8856 11,1787 13,4422 11,7184 12,0918 -0,208 -0,0846 -0,2181 -0,1554 -0,088 

ERTX 7,8755 7,9398 9,4429 10,8645 9,2676 0,0485 0,0994 0,0296 -0,0358 0,0181 

INDR 8,9407 9,6154 8,1395 7,4405 7,8373 0,0054 0,0125 0,0017 0,0028 0,0773 

POLY 7,2208 6,8 8,6104 11,2278 12,2502 -0,2907 -0,0765 -0,0513 -0,019 0,0538 

PBRX 69.707 7,122 6,5996 6,2283 6,0113 0,0275 0,0194 0,0255 0,0136 0,028 

Sumber : Laporan Keuangan perusahaan tekstil dan garmen periode 2014-2018 (data diolah 
kembali) 

 Pada tahun 2014 sampai 2017 nilai perputaran piutang terbesar dipeloreh oleh PT. Argo 
Pantes Tbk. (ARGO) senilai 16,8856 tahun selanjutnya 11,1787 selanjutnya 13,4422 dan tahun 2017 
sebesar 11,7189. Sedangkan pada tahun 2018 nilai perputaran piutang terbesar diperoleh oleh PT. 
Asia Pacific Fibers Tbk (POLY) senilai 12,2502. Perputaran piutang terendah diperoleh oleh PT. 
Pan Brothers Tbk. (PBRX) dengan rincian pada tahun 2014 senilai 6,9708 tahun 2016 senilai 6,5996 
tahun 2017 senilai 6,2284 dan tahun 2018 senilai 6,0113. Sedangkan pada tahun 2015 perputaran 
piutang terendah diperoleh oleh perusahaan PT. Asia Pacific Fibers Tbk. (POLY) dengan nilai 
6,8001. 

Pada tahun 2014,2015, dan 2016 nilai return on asset terbesar diperoleh oleh perusahaan PT. 
Eratex Djaja Tbk. (ERTX) senilai 0,0486 ; 0,0994 dan 0,0296. Pada tahun 2017 nilai return on asset 
terbesar diperoleh oleh PT. Pan Brothers Tbk. (PBRX) senilai 0,0136. Sedangkan pada tahun 2018 
nilai return on asset terbesar diperoleh oleh PT. Indo-rama Synthetics Tbk. (INDR) senilai 0,0774. 
Return on asset terendah pada tahun 2014 diperoleh oleh PT. Asia Pacific Fibers Tbk. (POLY) senilai 
-0,2907. Pada tahun 2015, 2016, 2017, dan 2018 nilai return on asset  terendah diperoleh oleh PT. 
Argo Pantes Tbk. (ARGO) senilai -0,0846 ; -0,2182 ; -0,1554 ;  -0,0881. Return on asset  bernilai 
negatif dapat terjadi karena perusahaan tersebut mengalami kerugian pada tahun yang 
bersangkutan. Kerugian yang dialami perusahaan sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya return 
on asset, karena untuk mendapatkan nilai return on asset  perlu dilakukan perhitungan dengan cara 
membagi laba bersih setelah pajak dengan total aset. 

 

2. Deskeiprif statistik 

Berikut ini merupakan tabel deskriptif statistik berdasarkan variable independent (Perputaran 
Piutang) dan variabel dependen (Return On Asset) pada sampel perusahaan sub sektor tekstil dan 
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garmen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 yang dioleh 
menggunakan software  SPSS versi 24. 

 

 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Statistik Variabel Dependen dan Variabel Independen 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Perputaran Piutang Mean 9.177361 .4518402 

95% Confidence Interval for Meanb LowerbBound 8.253244  

UpperbBound 10.101478  

5% TrimmedbMean 8.984766  

Medianb 8.374950  

Varianceb 6.125  

Std. Deviationb 2.4748307  

Minimumb 6.0113  

Maximumb 16.8856  

Rangeb 10.8743  

InterquartilebRange 3.7576  

Skewnessb 1.199 .427 

Kurtosisb 1.712 .833 

ROA Meanb -.031305 .0162630 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound -.064566  
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Upper Bound .001957  

5% Trimmed Mean -.025092  

Medianb .002250  

Varianceb .008  

Std. Deviationb .0890763  

Minimumb -.2907  

Maximumb .0994  

Rangeb .3901  

Interquartile Range .0883  

Skewnessb -1.347 .427 

Kurtosisb 1.771 .833 

Sumber : Output SPSS (databdiolah) 

BerdasarkanbTabel 2. dapatbdiketahui bahwabrata-rata (mean)  dari perputaran piutang 
(variabel independen) yang digunakan pada sampel perusahaanbsub sektorntekstil danbgarmen 
yangbterdaftar pada BEIbperiode 2014-2018 adalah sebesar 9.177361 atau 917,7361%, standar 
deviasi yang dihasilkan berdasarkan perputaran piutang sebesar 2.4748307, nilai tertinggi (maximum) 
diperoleh sebesar 16.8856 atau 1688,56% berasal dari PT. Argo Pantes Tbk. (ARGO) pada tahun 
2014, dan nilai terendah yang diperoleh adalah 6,0113 atau 601,13 % yang berasal dari PT. Pan 
Brothers Tbk. (PBRX) pada tahun 2018. 

 Sedangkan untuk variabel Return On Asset (Variabel dependen) yang digunakan pada sampel 
perusahaanbsub sektorbtekstil danbgarmen yangbterdaftar padabBEI pada tahun 2014-2018 
didapatkan hasil rata-rata (mean) sebesar -0,031305 atau -3,1305 % , standar deviasi yang dihasilkan 
berdasarkan return on asset  sebesar 0.0890763, nilai tertinggi (maximum) diperoleh  sebesar 0.0994 
atau 9,94 % berasal dari PT. Eratex Djaja Tbk. (ETRX) pada tahun 2015, sedangkan nilai terendah 
(minimum) sebesar -0.2907 atau -29,07 % berasal dari PT. Asia Pacific Fibers Tbk. (POLY) pada 
tahun 2014. 

 

4.2. UjibKoefisienbDeterminasi 
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa variabelbdependen yangbdigunakanbdalam 

penelitianbini adalahbReturn OnbAsset (ROA), sedangkanbvariabel independent yangbdigunakan 
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adalah Perputaran Piutang. 
 
 
 
 
 
 

 Tabel 3.  KoefisienbDeterminasi 

ModelbSummary 

Modelb Rb RbSquare AdjustedbRbSquare Std. ErrorbofbthebEstimate 

1b .451a .203b .175 .0809140 

a. Predictors:b(Constant), Perputaran Piutang 

Sumberb: OutputbSPSS versi 24 (databdiolah) 

Berdasarkanbtabel 3. dapatbdiketahuibbahwabnilai R Square  yang didapatkan dari penelitian 
ini adalah sebesar 0,203 atau 20,3 %. Hal itu menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang relatif 
kecil antara variabel PerputaranbPiutang terhadapbReturn onbAsset padabperusahaan sub sektor 
tekstilbdan garmenbyang terdaftarbpada Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa variabel dependen Return O Asset dapat dijelaskan oleh variabel independent 
Perputaran Piutang sebesar 0,203 atau 20,3%, sedangkan sisanya sebesar 0,797 atau 79,7% 
dipengaruhi/dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

4.3. Uji Koefisien Regresi 

Ujibkoefisienbregresi sederhana digunakanbuntuk mengetahuibapakah variabel independent 
(Perputaran Piutang) berpengaruhbsecara signifikanbterhadap variabelbdependen (Return On 
Asset). 

Tabel 4. KoefisienbRegresibSederhana 

bCoefficientsa 

Modelb 

UnstandardizedbCoefficients StandardizedbCoefficients 

tb bSig. 

B Std. Error Beta 

1b (Constant)b .118 .058  2.041 .051 
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Perputaran Piutang -.016 .006 -.451 -2.673 .012 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumberb: OutputbSPSS versi 24 (databdiolah) 

Berdasarkan Tabel 4. dapat diperolehbpersamaan regresiblinear sederhanabsebagai berikut : 

Y = a + bX 

Atau 

ROA = 0,118 – 0,016 (Perputaran Piutang) 

Keterangan : 

a = konstanta sebesar 0,118 menyatakan bahwa apabila Perputaran Piutang bernilai nol atau 
dianggap konstan, maka nilai ROA sebesar 0,118. 

b = koefisien variabel Perputaran Piutang sebesar -0,016 yang menyatakan bahwa setiap ada 
penambahan satu satuan variabel perputaran Piutang maka akan ada penurunan nilai ROA sebesar 
0,016 , atau apabila Perputaran Piutang mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan menyebabkan 
penurunan ROA sebesar 0,016%. 

 

4.4. Uji Hipotesis 

Bersadarkan Tabel 4. dapat diketahui nilai signifikan yang diperoleh pada variabel Perputaran 

Piutang senilai 0,012. Hal itu menunjukan bahwa 0,012 < 0,05bmaka H1 diterimabdan H0 ditolak 
atau denganbkata lainbvariabel Perputaran Piutang berpengaruhbsecara signifikanbterhadap 
variabel Return On Asset (ROA). Berdasarkan Tabel IV.6 juga dapat diketahui nilai t hitung yaitu 

sebesar -2,673. Karena nilai t hitung -2,673 < -2,04841, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

dan H0 ditolak atau dengan kata lain variabel perputaran piutang berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel Return On Asset (ROA). 

 

4.5. PengaruhbPerputaranbPiutang Usaha TerhadapbReturnbOnbAsset 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil uji hipotesis yang dapat dilihat 
pada Tabel IV.6, hasil menunjukan tingkat signifikan sebesar 0,012. Hal itu menunjukan bahwa sig. 
0,012 < 0,05 dan t hitung yang didapat sebesar -2,673 < -2,04841 maka dapat diartikan bahwa 
perputaran piutang berpengaruh secara signifikanbterhadap returnbon assetbpada perusahaanbsub 
sektor tekstilbdan garmenbyang terdaftarbpada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. 
Hal ini dapat diartikan bahwa perubahan nilai return on asset  dipengaruhi oleh besar kecilnya nilai 
perputaran piutang yang diperoleh. Semakin tinggi nilai Perputaran Piutang maka akan semakin 
tinggi juga nilai return on asset yang diperoleh, sebaliknya semakin rendah nilai perputaran piutang 
maka akan semakin rendah juga nilai return on asset yang diperoleh. Hasil ini memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Heprina Hera Rezeki (2018) dan Nurhayati Hasibuan (2019) 
yangbmenyatakan bahwabperputaran piutangbberpengaruh secara signifikanbterhadap returnbon 
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asset. 

5. KesimpulanbdanbSaran 

5.1. Kesimpulanb 

Pada penelitianbini penulis bertujuanbuntuk mengetahui pengaruhbperputaranbpiutang usaha 
terhadap return on asset perusahaan. Penelitianbinibdilakukan pada perusahaan sub sektor tekstil dan 
garmen yangbterdaftarbdi Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 dengan sampel enam 
perusahaan. Berdasarkanbanalisis yangbdilakukan dapatbdisimpulkan bahwabnilaibperputaran 
piutang dan return on asset  pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2018 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Serta pengolahan data menggunakan 
aplikasi SPSS terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran piutang terhadap return on asset  
dengan tingkat pengaruh sebesar 20,3% sedangkan sisanya sebesar 79,7% dipengaruhibolehbfaktor 
lainbyangbtidak dijelaskan dalambpenelitianbini. 

5.2. Saran 

Berdasarkanbhasil penelitianbyang telahbdilakukan olehbpenulis, adapunbsaran 
yangbdiajukan olehbpenulis yaitubbagi penelitianbselanjutnya, diharapkanbmelakukan penelitian 
denganbmenggunakan variabelbindependen yangblain ataubrasio yangblain yangbdapat 
berpengaruhbterhadap profitabilitasbkhususnya ReturnbOn Asset. 
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